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Items Avg 2016 T erakhir H-1
Nilai transaksi (Rp miliar) 5,296.5 9,350.6 9,297.9
Volume transaksi (jt shm) 4,957.8 6,102.8 6,867.1
Net asing (Rp miliar) 65.7 -687.6 -458.2
Net asing (jt shm) -150.6 -225.3 -93.7
Kapitalisasi pasar (Rp tn) 5,376.3 6,573.1 6,668.0

Sektoral 
Index Penutupan 1 year 

return
1 day 
return

YTD 
return

Agri 1,354           -8.6% -1.0% -13.4%
Basic Industry 698             -9.0% -1.7% -18.4%
Consumer 2,375          -0.8% -1.0% -7.6%
Finance 1,185           15.3% -1.5% 0.8%
Infrastucture 1,075           7.2% -1.5% 1.0%
Misc. Industry 1,186           0.3% -2.5% -15.0%
Mining 1,593           -14.2% -1.4% -10.3%
Property 431              -5.4% -2.1% -3.8%
Trade 785             -12.8% -0.9% 0.2%

Index Negara Penutupan 1 year 
return

1 day 
return

YTD 
return

JCI Indonesia 5,896          1.4% -1.4% -4.8%
FSSTI Singapura 3,230          -8.7% 0.4% 5.3%
KLCI Malaysia 1,599           -13.8% -0.8% -5.4%
SET Thailand 1,615           -7.8% -0.4% 3.3%
KOSPI Korsel 2,068          -15.6% -1.2% 1.8%
SENSEX India 37,393        6.4% 0.8% 3.7%
HSI Hongkong 28,275        -8.6% 0.0% 9.4%
NKY Jepang 21,063         -7.8% -0.6% 6.0%
AS30 Australia 6,417           3.6% 0.7% 13.6%
IBOV Brasil 90,024        7.7% -1.7% 2.4%
DJI Amerika 25,863        4.6% 0.8% 10.9%
SX5P Eropa 3,147           -0.7% 1.4% 14.0%
UKX Inggris 7,354          -5.6% 0.8% 9.3%

Closing
US$ +/- % chg

TLKM 25.24          1,825.2 -0.31 -1.21%
TINS 0.059          856.4 0.00 -4.68%
ANTM 0.025          355.5 0.00 -3.51%
*Rp/US$ 14,463         

Items
Interest Inflation

Deposito IDR 3 bln 6.27            
Kredit Bank IDR 13.33           
BI 7-Days RR 6.00% 2.83%
Fed Funds Target 2.50            2.00%
ECB Main Refinancing -              1.70%
Domestic Yen Interest Call (0.07)           0.50%

dlm US$ Penutupan Ret 1 year 
(%)

+/- Ret 1 day 
(%)(in USD)

Minyak WTI / bbl 62.9            -12.1% 0.8 1.37%
CPO/ ton 502.4          -13.2% 12.2 2.49%
Karet/ kg 1.57             -22.2% 0.0 -1.10%
Nikel/ ton 12,196         -15.3% 38.0 0.31%
Timah/ ton 19,645         -5.6% -395.0 -1.97%
Emas/tr. oz 1,286.7        -0.3% -9.8 -0.76%
Batu Bara/ ton 84.2            -19.6% -0.3 -0.36%
Tepung Terigu/ ton 146.5           -7.0% 8.1 5.84%
Jagung/bushel 3.5              -4.9% 0.1 2.93%
Kedelai 7.9              -18.5% 0.0 0.54%
Tembaga 6,071.0        -10.7% 17.3 0.28%

Sumber : Bloomberg

Latest

0.03                                   
2.48                                   

(0.02)                                 
(0.07)                                 

 

Indeks Saham

Suku Bunga & Inflasi

Daily
IDR

Harga Komoditas

Dual Listing (US$)

Real interest rate

 
 

 Global Market Wrap 
Pada perdagangan kemarin indeks di bursa Wall Street kembali ditutup 
menguat selama 3 hari berturut-turut didorong oleh solidnya laporan laba 
bersih dari Walmart dan Cisco Systems serta reboundnya saham sektor 
perbankan. Saham Walmart dan Cisco System masing-masing mengalami 
kenaikan 1,4% dan 6,7% setelah melaporkan laba kuartal pertama yang 
lebih baik dari ekspektasi. Sementara itu saham Citigroup, J.P. Morgan 
Chase, Bank of America dan Goldman Sachs naik lebih dari 1% karena 
meningkatnya brenchmark 10-year Treasury yield diatas 2,4% yang lebih 
tinggi dari perkiraan. Selain itu rilisnya data pembangunan perumahan 
Amerika pada bulan April yang melampui ekspektasi dan turunnya weekly 
jobless claims menambah katalis positif di pasar. Dow Jones mencatatkan 
kenaikan +214 poin (+0,84%) pada level 25.862, S&P 500 naik +25 poin 
(+0,89%) pada level 2.876 dan Nasdaq bertambah +75 poin (+0,97%) pada 
level 7.898. Sementara itu EIDO tercatat melemah -0,45 poin (-1,94%) pada 
level 22,80. Pagi ini bursa asia dibuka menguat dan nilai tukar rupiah 
terhadap dolar Amerika dibuka melemah tipis -13 poin (-0,09%) pada level 
Rp14.465.  

 
 Technical Ideas 

Menguatnya indeks bursa global seiring dengan solidnya laba bersih 
beberapa emiten dan positifnya data ekonomi Amerika pada bulan April 
diprediksi akan menjadi sentimen positif di pasar. Sementara itu naiknya 
beberapa harga komoditas seperti minyak mentah, CPO, serta nikel 
diprediksi akan menjadi tambahan katalis positif bagi indeks. IHSG diprediksi 
akan bergerak menguat dengan rentang support di level 5.820 dan 
resistance di 5.970. 
 
Stocks 

 SILO (Buy, Support: Rp4.350, Resist: Rp4.650) 
 BRPT (Buy on Weakness, Support: Rp3.590, Resist: Rp3.710) 
 MIKA (Buy, Support: Rp2.070, Resist: Rp2.130) 
 MNCN (Buy on Weakness, Support: Rp860, Resist : Rp920) 
 

 
ETFs 
 XPFT (SELL, Support: Rp484, Resist: Rp503) 
 XIHD (SELL, Support: Rp467, Resist: Rp483) 
 XPSG (SELL, Support: Rp411, Resist: Rp426) 

 

News Highlight 
 

PT Midi Utama Indonesia Tbk (MIDI) akan mengalokasikan 30% laba 
bersih tahun buku 2018 sebagai dividen bagi pemegang saham. Manajemen 
juga mengatakan bahwa jumlah dividen yang dibayarkan sebesar Rp 47,8 
miliar atau setara dengan Rp 16,6 per saham. 
 
Pada tahun 2018, MIDI mencatat pertumbuhan pendapatan sebesar 9,56% 
menjadi Rp 10,7 triliun pada tahun 2018. Adapun laba bersih tumbuh 54,8% 
pada tahun 2018 dari Rp 102,81 miliar pada tahun 2017 menjadi Rp 159,15 
miliar. Sepanjang 2018, jumlah gerai MIDI bertambah 33 gerai.  
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PT Graha Layar Prima Tbk (BLTZ) akan menambah  lebih dari 15 
bioskop lagi pada tahun ini. Selain itu perseroan juga akan tetap 
melakukan diversifikasi bisnis, yaitu menyediakan fasilitas lain seperti 
lapangan olahraga, tempat makan dan minum, serta memperbanyak 
saluran penjualan tiket bersama mitra. Perseroan pun menargetkan 
pertumbuhan laba pada tahun ini bisa naik hingga 20% dengan 
target penjualan tiket naik 25%.   
 
Adapun, per Desember 2018, perseroan telah memiliki 57 bioskop yang 
terdiri dari 54 bioskop CGV Cinema dan 3 franchise Blitz Theater di seluruh 
Indonesia. Jumlah tersebut naik 3,23% dari posisi tahun sebelumnya 
sebanyak 42 bioskop. Dengan demikian, perseroan membukukan kenaikan 
laba bersih sebesar 183,19% menjadi Rp35,22 miliar, dari Rp12,43 miliar 
pada tahun sebelumnya. Dari segi pendapatan juga melonjak 39,45% 
menjadi Rp1,18 triliun dari posisi senilai Rp849,24 miliar pada tahun lalu.  

PT Surya Citra Media Tbk (SCMA) membagikan dividen dengan payout 
ratio 50% dari laba bersih tahun berjalan pada 2018 atau sebesar Rp51 
per lembar saham. Manajemen juga mengatakan, sebelumnya perseroan 
telah membayarkan dividen interim pada Desember 2018 sebesar Rp20 per 
lembar saham. Pembayaran dividen selanjutnya akan sebesar Rp31 per 
lembar saham. 

Adapun sepanjang 3 bulan pertama tahun ini, SCMA membukukan 
pertumbuhan laba bersih 11,4% senilai Rp399 miliar dibandingkan periode 
yang sama tahun lalu senilai Rp359 miliar. Pendapatan bersih tumbuh 
8,1% dari Rp1,156 triliun menjadi Rp1,250 triliun. Laba bersih akan 
digunakan perseroan untuk pengembangan usaha dan dikembalikan dalam 
bentuk dividen kepada pemegang saham. 

PT Tembaga Mulia Semanan Tbk (TBMS) merancang strategi untuk 
memoles kinerja yang sempat tertekan pada 3 bulan pertama tahun ini 
karena pengaruh tahun politik. Pada kuartal II/2019, perseroan akan 
berupaya memperbaiki kinerja dengan strategi pemasaran dan komunikasi 
yang lebih baik. 

Berdasarkan laporan keuangannya, pada kuartal I/2019 penjualan bersih 
perseroan tercatat sebesar US$161,87 juta atau  turun 14,02% 
dibandingkan dengan kuartal I/2018 sebesar US$188,28 juta. Sementara 
itu laba tahun berjalan sebesar US$1,23 juta, turun 30,11% dibandingkan 
dengan kuartal I/2018 sebesar US$1,76 juta. Lebih lanjut, perseroan juga 
berencana meningkatkan kapasitas produksi copper rod sebesar 5% dari 
kapasitas eksisting 30.000 ton per tahun serta penetrasi ke segmen 
otomotif yang saat ini masih berkontribusi 15%. Tahun ini perseroan pun 
akan menggenjot ekspor guna mendorong penjualan.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 



 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Head Office 

PT INDO PREMIER SEKURITAS 
Wisma GKBI  7/F  Suite 718 
Jl. Jend. Sudirman No.28 
Jakarta 10210 – Indonesia 
p +62.21.5793.1168  
f  +62.21.5793.1167 

INVESTMENT RATINGS 
BUY  : Expected total return of 10% or more within a 12-month period 
HOLD : Expected total return between -10% and 10% within a 12-month period 
SELL : Expected total return of -10% or worse within a 12-month period 
 
ANALYSTS CERTIFICATION. 
The views expressed in this research report accurately reflect the analyst;s personal views about any and all of the subject securities or issuers; and no part of the 
research analyst's compensation was, is, or will be, directly or indirectly, related to the specific recommendations or views expressed in the report. 
 
DISCLAIMERS 
This reserch is based on information obtained from sources believed to be reliable, but we do not make any representation or warraty nor accept any 
responsibility or liability as to its accruracy, completeness or correctness. Opinions expressed are subject to change without notice. This document is prepared for 
general circulation. Any recommendations contained in this document does not have regard to the specific investment objectives, finacial situation and the 
particular needs of any specific addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or 
sell any securities. PT. Indo Premier Sekuritas or its affiliates may seek or will seek investment banking or other business relationships with the companies in this 
report. 


